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     ABSTRAK 
 
Kelurahan Semanggi adalah salah satu kelurahan di Kota Surakarta yang memiliki 
penduduk terpadat dengan jumlah penduduk miskin terbanyak di Kecamatan Pasar 
Kliwon. Secara geografis, Kelurahan Semanggi terletak di jalur ekonomi yang 
menghubungkan Kota Surakarta dengan Kabupaten Wonogiri dan Kabupaten Sukoharjo. 
Di Kelurahan Semanggi, Musrenbangkel (Musyawarah Perencanaan Pembangunan 
Kelurahan) telah dilaksanakan sejak tahun 2000, meskipun demikian dalam 
pelaksanaannya saat ini mulai muncul permasalahan partisipasi masyarakat disebabkan 
oleh masyarakat yang mulai jenuh dengan kemonotonan pelaksanaan Musrenbangkel, 
minimnya program terpilih yang terealisasi dan Musrenbangkel yang hanya dianggap 
seremoni dan formalitas. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari studi tentang partisipasi 
masyarakat pada pelaksanaan Musrenbangkel di Kelurahan Semanggi Kota Surakarta 
adalah untuk mengetahui partisipasi masyarakat pada pelaksanaan Musrenbangkel di 
Kelurahan Semanggi Kota Surakarta. Untuk menunjang studi ini maka pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yang dilengkapi dengan deskriptif 
kualitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa bentuk 
partisipasi masyarakat dengan distribusi frekuensi, tingkat partisipasi masyarakat dengan 
skala Likert, serta faktor internal dan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap tingkat 
partisipasi masyarakat dengan regresi linier berganda, sedangkan pendekatan deskriptif 
kualitatif digunakan untuk menganalisa proses partisipasi masyarakat pada pelaksanaan 
Musrenbangkel dan untuk melengkapihasil dari deskriptif kuantitatif dengan metode 
purposive sampling dan snowball sampling. 
Berdasarkan hasil penelitianpada pelaksanaan Musrenbangkel di Kelurahan 
Semanggi, maka bentuk partisipasi masyarakat adalah pikiran, tingkat partisipasi 
masyarakat adalah grade 2, yaitu masyarakat hanya sebagai alat legitimasi dalam 
pembangunan dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat 
adalah umur, kehadiran, intensitas sosialisasi, kapasitas dan kapabilitas pemimpin dan 
pengaruh masyarakat dari luar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 
Musrenbangkel bersifat kompromis karena dalam pelaksanaannya hanya mensinkronkan 
antara pendekatan bottom up dengan top down, antara keinginan masyarakat yang 
tertuang dalam DSP (Daftar Skala Prioritas) dengan program pemerintah yang tertuang 
dalam Renja SKPD (Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah), tetapi keputusan 
akhir tetap di tangan pemerintah. Hal itu ditunjukkan pada proses penyusunan RKPD 
(Rencana Kerja Pemerintah Daerah), usulan-usulan masyarakat dalam bentuk DSP yang 
tidak sesuai dengan Renja SKPD akan didrop. Sementara itu, pada proses penyusunan 
DSP di tingkat kelurahan, masyarakat masih sangat bergantung pada peran pemerintah, 
fasilitator dan tokoh masyarakat karena kemiskinan yang terjadi dalam masyarakat dan 
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat sehingga diperlukan usaha dari pemerintah, 
fasilitator dan tokoh masyarakat untuk mendorong inisiatif masyarakat supaya terlibat 
aktif pada pelaksanaan Musrenbangkel di Kelurahan Semanggi, serta mengupayakan 
penyelenggaraan Musrenbangkel yang tidak monoton dan membosankan.  
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